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Abstrak 

Penurunan daya ingat dapat disebabkan oleh stres oksidatif, yang dapat dicegah dengan antioksidan. Daun kelor (Moringa 

oleifera) dan bunga telang (Clitoria ternatea) mengandung senyawa flavonoid yang berperan sebagai antioksidan alami. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kombinasi infusa daun kelor dan bunga telang terhadap peningkatan 
daya ingat mencit serta menentukan dosis yang paling efektif. Penelitian menggunakan mencit putih jantan (Mus musculus) 

yang dibagi menjadi 6 kelompok: kelompok normal, kontrol negatif (aquadest), kontrol positif (Ginkgo biloba), dan tiga 

kelompok perlakuan kombinasi dosis infusa. Terdiri dari tiga tahap: aklimatisasi (T0), penyuntikan hyoscine butylbromide 

secara intraperitoneal (T1), dan pemberian perlakuan (T2). Pembuatan induk buntel (infusa daun kelor dan bunga telang) 
dengan proses ekstrasi secara infundasi. Pengujian terhadap hewan uji dilakukan dengan metode Radial Arm Maze. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kombinasi infusa dengan dosis III (100 mg/KgBB: 100 mg/KgBB) merupakan yang paling 

efektif dalam meningkatkan daya ingat mencit. Rata-rata angka kesalahan pada mencit adalah sebesar 16,44% yang mana 

merupakan skor terendah dibandingkan dengan kelompok perlakuan yang lain. Uji one way ANOVA menunjukkan bahwa 

tidak ada perbedaan yang signifikan antar kelompok perlakuan dengan tiga kombinasi dosis yang berbeda (p > 0,05 ). 

 

Kata kunci: Moringa oleifera; Clitoria ternatea; Radial Arm Maze; Fungsi kognitif; Alzheimer. 
 

Abstract 
 

Oxidative stress can induce memory loss, which may be mitigated by antioxidants. Moringa leaves (Moringa oleifera) and 
butterfly pea flowers (Clitoria ternatea) possess flavonoid chemicals that function as natural antioxidants. This study seeks 

to evaluate the impact of combined Moringa leaf and butterfly pea flower infusions on enhancing the memory of mice and to 

identify the optimal dosage. The research utilized male white mice (Mus musculus), categorized into six groups: a normal 

group, a negative control (aquadest), a positive control (Ginkgo biloba), and three treatment groups receiving various 
infusion doses. The procedure had three phases: acclimatization (T0), intraperitoneal administration of hyoscine 

butylbromide (T1), and therapy (T2). The manufacture of INDUK BUNTEL (an infusion of moringa leaves and butterfly pea 

flowers) was conducted using an infusion extraction method. Testing on test subjects was conducted utilizing the Radial Arm 

Maze methodology. The findings indicated that the infusion combination at dose III (100 mg/KgBW: 100 mg/KgBW) was the 
most efficacious in enhancing the memory of mice. The mean mistake rate in mice was 16.44%, representing the lowest 

score among the treatment groups. The one-way ANOVA test indicated no significant difference across treatment groups 

with three distinct dose combinations (p > 0.05). 

 
Keywords:    Moringa oleifera; Clitoria ternatea; Radial Arm Maze; Cognitive function; Alzheimer 

1. PENDAHULUAN 

Penyakit Alzheimer merupakan suatu penyakit penurunan fungsi otak secara progresif yang 

berhubungan dengan disfungsi memori dan akumulasi plak  (beta) amiloid serta penyusutan serabut 

saraf akibat dari adanya hiperfosforilasi pada protein tau () di otak(1). Beberapa faktor risiko 
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terjadinya Alzheimer adalah peningkatan usia, faktor genetik, cedera kepala, penyakit vaskuler, infeksi 

dan juga faktor lingkungan yang dapat berperan terjadinya penyakit Alzheimer(2,3). 

Kelor (Moringa oleifera) merupakan tanaman tropis dan subtropis yang tersebar di seluruh dunia dan 

telah digunakan dalam pengobatan tradisional sejak lama(4). Bagian tanaman pada kelor seperti daun, 

bunga, buah, biji dan akar memiliki kandungan protein, beta karoten, asam amino, mineral dan senyawa 

fenolik(5). Beberapa penelitian menyebutkan bahwa tanaman kelor memiliki aktivitas farmakologi 

sebagai antikanker(6), antiinflamasi(7), antipiretik(8), antispasmodik(9), antihipertensi(10–12), 

antidiabetes(13,14) dan hepatoprotektor(15–17). 

Telang (Clitoria ternatea) merupakan tanaman yang dilirik masyarakat dewasa ini karena memiliki 

banyak manfaat selain dibudidaya sebagai pakan ternak juga sebagai pewarna alami di industri bahan 

pangan maupun kosmetik(18). Penelitian terdahulu menyebutkan bahwa bunga telang memiliki aktivitas 

antioksidan, sitotoksik dan antibakteri(19), antidiabetes(20) serta perbaikan pada disfungsi vaskuler(21). 

Kelor terbukti dapat menjadi agen antioksidan dengan kandungannya yang beragam seperti isotiosianat, 

flavonoid dan polifenol. Kandungannya tersebut disinyalir berperan pada penghambatan hiperfosforilasi 

pada protein tau di sel otak(22). Sedangkan bunga telang terbukti dapat menghambat terbentuknya 

enzim asetilkolinesterase pada bagian korteks frontal dan hipokampus hewan uji galur Sprague 

Dawley(23,24). Metode ekstraksi yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah maserasi dengan 

etanol dan methanol. Ada pula proses ekstraksi lain yang telah dilakukan oleh (25) yaitu Supercritical 

CO2. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian-penelitian sebelumnya untuk mengetahui fungsi 

memori hewan uji adalah dengan Y-maze , Morris water maze serta Passive Avoidance Test (26,27).  

 

Pada penelitian ini, digunakan metode ekstraksi berupa infundasi. Metode ini menggunakan pemanasan 

90°C selama 15 menit. Metode ekstraksi yang biasa digunakan maserasi. Penelitian ini menggunakan 

infundasi  yang bertujuan supaya semakin banyak difusi partikel yang terjadi karena peningkatan suhu 

pada permukaan simplisia sehingga senyawa-senyawa yang diinginkan semakin banyak yang tersari. 

Hal tersebut dibuktikan dari penelitian yang dilakukan oleh Ramadhan et al.(28), bahwa metabolit 

sekunder lebih tinggi kadarnya pada ekstrak yang diproses secara infundasi. Selain itu, instrumen 

pengujian yang akan dilakukan pada penelitian ini menggunakan radial arm maze yang lebih sederhana 

dan efisien membandingkan daya ingat hewan uji antara sebelum perlakuan dan sesudah perlakuan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian kombinasi INDUK BUNTEL terhadap 

daya ingat (fungsi kognitif) hewan uji.  

 

2. METODE  

Bahan 

Bahan  utama  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  simplisia  daun  kelor  (Moringa  oleifera) dan 

Bunga Telang (Clitoria ternatea)  yang  didapat  dari  Kabupaten  Karanganyar,  Provinsi  Jawa  Tengah.  

Bahan  lain  yang  digunakan  untuk  penelitian  ini  adalah  Aquadest, etanol p.a (Merck®), hyoscine 

butylbromide (Otto Pharmaceutical Industries®), serbuk  ginkgo  biloba  Sido  Muncul®, aqua pro injection 

(Bernofarm®) serta hewan uji Mus musculus.  

Alat 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah panci infusa,  Spektrofotometer (RFU), labirin Radial Arm 

Maze,  timbangan  (fujitsu®),  tabung  reaksi  (iwaki®)  dan  rak  tabung, cawan  porselen,  mortir  dan  stamper,  

erlenmeyer  (pyrex®),  batang  pengaduk, ayakan mesh 40,  pipet  tetes,  penjepit  kayu,  pinset,  spuit  injeksi 1 

ml dan 5 ml  (onemed®),  Beaker  glass  (pyrex®). 

Prosedur  

Ethical clearance 

Penelitian ini telah mendapatkan telah mendapatkan persetujuan etis dari Komite Etik Penelitian Fakultas 

Kedokteran Universitas Negeri Sebelas Maret No. 123/UN27.06.11/KEP/EC/2025.  

Determinasi tanaman 

Determinasi tanaman daun kelor (Moringa oleifera.) dan bunga telang (Clitoria ternatea) yang diperoleh dari 

Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah dilakukan di Unit Pelayanan Fungsional RSUP Dr. Sardjito dengan nama 

UPF Hortus Medicus yang berlokasi di Kebun Aromatik Tlogodringo, Tawangmangu, Kabupaten Karanganyar, 
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Provinsi Jawa Tengah. Tujuan dilakukan nya proses determinasi tanaman adalah untuk mengetahui bahwa 

tanaman yang digunakan dalam penelitian adalah benar tanaman daun kelor dan bunga telang. 

Pembuatan infusa daun kelor dan bunga telang 

Infusa dibuat dari daun kelor dan bunga telang 10% b/v dengan cara berikut: Daun kelor dan bunga telang 

masing-masing ditimbang 10 gram kemudian dimasukkan ke dalam panci infusa, ditambahkan aquadest 120 ml 

(100 ml + 20 ml air ekstra). Daun telang dan bunga telang yang sudah ditambahkan aquadest dipanaskan 

menggunakan pemanas air selama 15 menit terhitung setelah suhu panci mencapai 90 C, sambil sesekali diaduk. 

Diserkai selagi panas dengan menggunakan kain flanel, dijadikan 100 ml infusa. Jika volumenya kurang dari 

100 ml dapat ditambahkan air panas yang dilewatkan pada ampas daun kelor maupun bunga telang hingga 

diperoleh  100 ml infusa daun kelor dan bunga telang(29).  

Skrining Fitokimia 

Uji skrining fitokimia uji tabung meliputi uji alkaoid, flavonoid, steroid terpenoid, tanin, dan saponin. Tujuan 

dilakukannya uji skrining fitokimia yaitu untuk mengetahui kadar senyawa metabolit sekunder yang terdapat 

dalam infusa daun kelor (Moringa oleifera.) dan bunga telang (Clitoria ternatea). 

Penyiapan larutan uji 

a. Pembuatan Larutan kontrol negatif. Larutan kontrol negatif yang digunakan untuk percobaan ini adalah 

aquadest dengan volume pemberian 0,4 ml/20 g/BB (30) 

b. Pembuatan Larutan Pembanding. Serbuk Ginkgo Biloba ditimbang sesuai dengan takaran yang telah 

ditetapkan. Selanjutnya, ditambahkan aquadest ad 100 ml (30) 

c. Pembuatan  Sediaan  Infusa. Infusa diambil sesuai dengan takaran yang akan digunakan sesuai dosis 

pemberian (30) 

d. Pembuatan Larutan Skopolamin. Dilarutkan 1 vial Hyosin-butylbromide injeksi (20 mg/1 mL) dengan 

aquadest sebanyak 19 ml ke dalam beaker gelas, kemudian dihitung dosis untuk masing-masing hewan 

coba lalu disatukan dalam wadah yang telah diberikan label penanda berat badan hewan coba lalu 

dicukupkan dengan aquadest sesuai dengan volume yang telah dihitung (31) 

Pengelompokan hewan uji 

Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah Radial Arm Maze. Sebelum menjalani percobaan, mencit 

diberikan waktu untuk beradaptasi dengan lingkungan barunya selama satu minggu. Selama periode ini, mencit 

dipuasakan dulu dengan diberi makan dan minum. Penelitian ini melibatkan 24 ekor mencit jantan yang dibagi 

ke dalam enam kelompok uji, di mana setiap kelompok terdiri dari 4 ekor mencit  (32) 

Kelompok 1:  Kelompok normal 

Kelompok 2:  Kontrol negatif diberikan aquadest 

Kelompok 3:  Kontrol positif ginkgo biloba 60 mg/kgBB 

Kelompok 4:  Diberikan infusa daun kelor dan bunga telang dosis 300 :  100 mg/kgBB 

Kelompok 5:  Diberikan infusa daun kelor dan bunga telang dosis 100 : 300 mg/kgBB 

Kelompok 6:  Diberikan infusa daun kelor dan bunga telang dosis 100 : 100  mg/kgBB 

Perlakuan hewan uji 

Prosedur pengujian daya ingat yang dilakukan dalam penelitian ini melibatkan penggunaan mencit putih jantan, 

sehingga diperlukan konversi dosis dari manusia ke mencit. Dosis yang diberikan kepada setiap individu mencit 

disesuaikan dengan berat badan masing-masing tikus. 

a. Tahap  Aklimatisasi.  Mencit  dipuasakan  selama  24  jam  dan diaklimatisasi selama 7 hari. Selama fase 

ini, mencit belajar mengenali ruang Radial Arm Maze tanpa menerima perlakuan apapun. Pada hari 

terakhir, diukur waktu yang dibutuhkan oleh mencit untuk mencari makanan [T0] (33) 

b. Tahap  Penyuntikan.  Pada  tahap  ini  mencit disuntuk secara intraperitoneal (IP) dengan injeksi Hyoscine 

Butylbromide untuk menurunkan kinerja memori mereka. Induksi dilakukan selama 7 hari, dan pada hari 

terakhir, dilakukan pengukuran waktu yang dibutuhkan mencit untuk mencari makan [T1]  (33) 

c. Tahap  Perlakuan.  Pada tahap perlakuan ini, mencit diberikan dosis infusa sesuai kelompok masing-

masing selama 7 hari. Pada hari terakhir, dilakukan pengukuran waktu yang dibutuhkan mencit untuk 

mencari makanan  [T2]  (33) 

 

 

Analisis data 
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Setelah melakukan percobaan pada mencit, hasil yang diperoleh kemudian dikelola melalui analisis data. Untuk 

penelitian yang menguji memori dengan metode Radial Arm Maze, untuk mendapatkan analisis waktu latensi 

pada data T0, T1, dan T2 menggunakan Shapiro-Wilk, yang berfungsi untuk menguji normalitas data. Sebuah 

data dianggap normal jika nilai signifikansinya lebih dari > 0,05. Selain itu, sebelum melakukan uji one way 

ANOVA, perlu dilakukan uji homogenitas data. Dalam uji homogenitas, data dianggap homogen jika nilai 

signifikansinya di atas > 0,05. Setelah validasi ini, dilakukan dengan uji one way ANOVA dapat dilanjutkan. 

Selanjutnya, perbedaan skor memori sebelum dan sesudah perlakuan diuji dengan menggunakan uji Post Hoc 

Test dengan perbandingan yang digunakan LSD (Least Significant Differrence), yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi kelompok mana yang memiliki rata-rata berbeda ketika uji ANOVA menunjukkan perbedaan 

yang signifikan (Ho ditolak) (32) 

 

3. HASIL  

Berdasarkan hasil determinasi menunjukkan bahwa tanaman yang digunakan untuk penelitian adalah benar 

tanaman daun kelor (Moringa oleifera.) dan bunga telang (Clitoria ternatea).  

Selanjutnya, hasil skrining fitokimia tercantum pada Tabel 1.  

Tabel 1. Hasil skrining fitokimia infusa daun kelor dan bunga telang 

Golongan 

Senyawa 
Hasil Keterangan Hasil 

Acuan Hasil 

(34) 

Alkaloid (Pereaksi 

Mayer) 

+ Terbentuk endapan putih, 

larutan berwarna jingga 

Endapan putih 

Alkaloid (Pereaksi 

Wagner) 

+ Terbentuk endapan coklat, 

larutan berwarna coklat 

keruh 

Endapan Coklat 

Alkaloid (Pereaksi 

Dragendorff) 

+ Terbentuk endapan jingga, 

larutan berwarna kuning 

Endapan Jingga 

Flavonoid + Berwarna jingga Terjadi perubahan 

warna kuning, merah, ungu, 

dan jingga 

Tanin + Berwarna hijau kehitaman Terbentuk warna 

Hijau, biru kehitaman 

Steroid + Berwarna hijau keruh Berwarna biru, 

merah atau hijau 

Terpenoid - Tidak terdapat cincin 

kecoklatan 

Terapat cincin 

kecoklatan  dan 

terbentuk endapan 

Saponin + Masih terdapat busa pada  

saat penambahan HCl 

Busa tidak hilang 

pada   saat 

penambahan HCl 

 

Pengujian aktivitas daya ingat mencit terhadap infusa daun kelor dan bunga telang dilakukan menggunakan 

labirin Radial Arm Maze yang sebelumnya mencit diinjeksi hyoscine butylbromide secara intraperitoneal yang 

bertujuan untuk menurunkan daya ingat mencit sebelum dilakukan perlakuan kombinasi infusa daun kelor dan 

bunga telang. Parameter yang diamati adalah waktu latensi dan angka kesalahan mencit. 

 

1. Waktu Latensi 

Tabel 2. Rata-Rata Waktu Latensi 

Waktu Latensi (Detik) ± SD 

Kelompok Perlakuan T0 T1 T2 

Kelompok normal 77.7 ± 10.63 81.5 ± 14.15 73.75 ± 3.32 

Kontrol Negatif 

(Aquadest) 

88.2 ± 16.46 98 ± 8.98 86.7 ± 15 

Kontrol Positif 

(Ginkgo biloba) 

70.7 ± 15.78 85.5 ± 6.95 63.5 ± 35.63 

Dosis I Daun Kelor 300 
75.5 ± 8.89 88.25 ± 15.41 69.5 ± 29.42 



 Jurnal Farmasimed (JFM), Volume 8, Nomor 1, Tahun 2025 

324 

mg : Bunga Telang 100 

mg 

Dosis II Daun Kelor 100 

mg : Bunga Telang 300 

mg 

73.2± 9.43 87.2 ± 11.44 67.5 ± 11.12 

Dosis III Daun Kelor 

100 mg : Bunga Telang 

100 mg 

71.5 ± 9.23 85.7 ± 18.36 64 ± 31.32 

Keterangan :  

T0  : Pengamatan  waktu latensi sebelum perlakuan  

T1  : Pengamatan waktu latensi setelah induksi 

T2  : Pengamatan waktu latensi setelah perlakuan 

 

2. Angka Kesalahan Mencit 

Tabel 3. Rata-Rata Angka Kesalahan Mencit 

                                                  Angka Kesalahan (detik) ± SD 

Kelompok perlakuan T0 T1 T2 

Kelompok normal 21.45 ± 1.84 22.78 ± 7.05 20.88 ± 4.55 

Kontrol Negatif 

(Aquadest) 
26 ± 2.40 28.54 ± 3.63 25.91 ± 4.02 

Kontrol Positif 

(Ginkgo Biloba) 
18.29 ± 5.94 20.04 ± 2.57 15.56 ± 6.49 

Dosis I Daun Kelor 300 

mg/KgBB : Bunga 

Telang 100 mg/KgBB 

20.19 ± 4.83 20.88 ± 7.45 18.18± 2.49 

Dosis II Daun Kelor 100 

mg/KgBB : Bunga 

Telang 300 mg/KgBB 

19.39± 1.53 20.91 ± 2.88 18.07 ± 5.02 

Dosis III Daun Kelor 

100 mg/KgBB : Bunga 

Telang 100 mg/KgBB 

18.38 ± 5.69 20.37 ± 3.30 16.44 ± 8.42 

Keterangan :  

T0  : Pengamatan  angka kesalahan sebelum perlakuan  

T1  : Pengamatan angka kesalahan setelah induksi 

T2  : Pengamatan angka kesalahan setelah perlakuan 

 

4. PEMBAHASAN 

Hasil identifikasi kandungan senyawa daun kelor dan bunga telang dapat disimpulkan bahwa daun kelor dan 

bunga telang mengandung senyawa alkaloid. Pada pengujian alkaloid didapatkan hasil positif dengan 

menggunakan pereaksi Wagner, Mayer dan Dragendorff, dimana hasil positif yang diperoleh yaitu endapan 

coklat untuk pereaksi Wagner, endapan putih untuk pereaksi Mayer dan endapan jingga untuk perekasi 

Dragendorff (35). Pengujian flavonoid, tanin, steroid dan saponin pun menunjukkan hasil yang positif. Hal ini 

sejalan dengan hasil dari penelitian sebelumnya yang menyebutkan bahwa ekstrak daun kelor dan ekstrak bunga 

telang mengandung alkaloid,  flavonoid, saponin, tanin dan juga terpenoid (19,24,36,37).  

 

Berdasarkan pada Tabel 2, hasil rata-rata waktu latensi awal sebelum perlakuan (T0) pada kelompok kontrol 

normal sebesar 77.7 detik, kelompok kontrol negatif sebesar 88.2 detik, kelompok kontrol positif sebesar 70.2 

detik, kelompok dosis infusa daun kelor 300 mg/KgBB : 100 mg/KgBB sebesar 75,5 detik, kelompok dosis 
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infusa daun kelor 100 mg/KgBB : 300 mg/KgBB sebesar 73,2 detik, kelompok dosis infusa daun kelor 100 

mg/KgBB : 100 mg/KgBB sebesar 71,5 detik yang menunjukkan hasil pengamatan waktu latensi yang masih 

normal sebelum dilakukan injeksi hyoscine butylbromide. Waktu latensi pada awal sebelum perlakuan bertujuan 

untuk mengadaptasi hewan uji supaya dapat menciptakan memori dan dapat diukur menjadi angka kesalahan 

setelah proses T1 dan T2 (38).  

Setelah T0, dilakukan pemberian injeksi hyoscine butylbromide. Hyoscine butylbromide telah bertahun-tahun 

digunakan sebagai bahan penelitian yang berkaitan tentang aktivitas dan fungsi kognitif (26,39,40). Hyoscine 

butylbromide bekerja sebagai antagonis reseptor muskarinik yang menargetkan sistem kolinergik dan memicu 

terjadinya stress oksidatif(39,41). Setelah diberikan injeksi hyoscine butylbromide yang dilakukan terjadi 

peningkatan waktu latensi pada mencit setelah 7 hari injeksi dengan hasil rata-rata pengamatan waktu latensi 

setelah injeksi (T1) pada kelompok kontrol normal sebesar 81,5 detik, kelompok kontrol negatif sebesar 98 detik, 

kelompok kontrol positif sebesar 85,5 detik, kelompok dosis infusa daun kelor 300 mg/KgBB : 100 mg/KgBB 

sebesar 88,25 detik, kelompok dosis infusa daun kelor 100 mg/KgBB : 300 mg/KgBB sebesar 87,2 detik, 

kelompok dosis infusa daun kelor 100 mg/KgBB : 100 mg/KgBB sebesar 85,7 detik.  

Pengamatan waktu latensi mencit akhir setelah perlakuan uji selama 7 hari (T2) menunjukkan hasil rata-rata 

pada kelompok kontrol normal 73,75 detik, kelompok kontrol negatif sebesar 86.7 detik, kelompok kontrol 

positif sebesar 63,5 detik, kelompok dosis infusa daun kelor 300 mg/KgBB : 100 mg/KgBB sebesar 69,5 detik, 

kelompok dosis infusa daun kelor 100 mg/KgBB : 300 mg/KgBB sebesar 67,5 detik, kelompok dosis infusa 

daun kelor 100 mg/KgBB : 100 mg/KgBB sebesar 64 detik. 

Berdasarkan pengujian dengan metode Radial Arm Maze (RAM), pada T0, seluruh kelompok memiliki waktu 

latensi yang relatif normal dan seragam menandakan kondisi awal memori mencit yang belum terganggu. 

Setelah injeksi hyoscine butylbromide selama 7 hari T1, terjadi peningkatan waktu latensi hampir di semua 

kelompok yang menandakan adanya penurunan fungsi memori akibat efek antikolinergik hyoscine yang 

menghambat kerja neurotransmiter asetilkolin. Kemudian pada T2 kombinasi infusa daun kelor dan bunga telang 

pada berbagai dosis (100:300 mg/kgBB, 100:100 mg/kgBB, dan 300:100 mg/kgBB) dari ketiga dosis tersebut 

kelompok dosis 100 mg : 100 mg menunjukkan hasil paling optimal dan konsisten, hal ini dilihat dari terjadinya 

peningkatan terhadap kecepatan mencit dalam menemukan makanan, sehingga terjadinya penurunan waktu, 

diduga karena efek sinergis dari kandungan aktif kedua tanaman dalam memperbaiki fungsi kognitif.  Sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Tak et al dan Arozal et al., bahwa kandungan yang ada dalam daun kelor 

dan bunga telang dapat meningkatkan fungsi kognitif (24,40) 

 

Berdasarkan pada tabel tersebut menunjukkan hasil rata-rata waktu kesalahan mencit awal sebelum perlakuan 

(T0) kelompok kontrol normal sebesar 21,45% kelompok kontrol negatif sebesar 26%, kelompok kontrol positif 

sebesar 18,29%, kelompok dosis infusa daun kelor 300 mg/KgBB : 100 mg/KgBB sebesar 20,19%, kelompok 

dosis infusa daun kelor 100 mg/KgBB : 300 mg/KgBB sebesar 19,39%, kelompok dosis infusa daun kelor 100 

mg/KgBB : 100 mg/KgBB sebesar 18,38%. Hasil tersebut merupakan hasil normal pengamatan angka kesalahan 

pada mencit sebelum dilakukannya perlakuan dengan masing-masing pemberian. 

 

Pengamatan angka kesalahan mencit setelah di injeksi hyoscine butylbromide selama 7 hari didapatkan hasil 

rata-rata angka kesalahan (T1)  kelompok kontrol normal sebesar 22,78% kelompok kontrol negatif sebesar 

28,54%, kelompok kontrol positif sebesar 20,04%, kelompok dosis infusa daun kelor 300 mg/KgBB : 100 

mg/KgBB sebesar 20,88%, kelompok dosis infusa daun kelor 100 mg/KgBB : 300 mg/KgBB sebesar 20,91%, 

kelompok dosis infusa daun kelor 100 mg/KgBB : 100 mg/KgBB sebesar 20,37%. 

 

Pengamatan angka kesalahan mencit setelah dilakukannya pemberian perlakuan sesuai dengan masing-masing 

kelompok uji (T2) selama 7 hari menunjukkan hasil rata-rata kelompok kontrol normal sebesar 20,88% 

kelompok kontrol negatif sebesar 25,91%, kelompok kontrol positif sebesar 15,56%, kelompok dosis infusa 

daun kelor 300 mg/KgBB : 100 mg/KgBB sebesar 18,18%, kelompok dosis infusa daun kelor 100 mg/KgBB : 

300 mg/KgBB sebesar 18,07%, kelompok dosis infusa daun kelor 100 mg/KgBB : 100 mg/KgBB sebesar 

16,44%. Pada kontrol normal menunjukkan angka kesalahan dan waktu latensi yang stabil dari T0 hingga T2, 

mencerminkan fungsi memori alami mencit tanpa perlakuan atau gangguan. Sebaliknya, kelompok kontrol 



 Jurnal Farmasimed (JFM), Volume 8, Nomor 1, Tahun 2025 

326 

negatif (aquadest) memperlihatkan angka kesalahan yang tinggi dan tidak mengalami penurunan signifikan, 

menunjukkan tidak adanya efek perbaikan daya ingat. 

 

Kelompok kontrol positif ginkgo biloba menunjukkan peningkatan daya ingat setelah perlakuan selama 7 hari 

yang diberikan secara per oral. Hal tersebut dapat terjadi karena diduga EGb 761 (ekstrak ginkgo biloba 761) 

mengandung dua komponen aktif yaitu flavonoid dan terpen lakton. Dalam studi pra klinis, ekstrak ginkgo 

biloba menunjukkan beberapa efek antidemensia (42). Senyawa Flavonoid yang terkandung dalam ginkgo 

biloba dapat menonaktifkan oksigen aktif beracun yang merusak dan bertindak sebagai antagonis faktor aktivasi 

trombosit dan mengerahkan perlindungan saraf di otak. Ginkgo biloba dapat meningkatkan memori dan 

kemampuan belajar, aliran darah di mikrosirkulasi, toleransi hipokdia pada sel-sel otak dan kekentalan darah 

karena antioksidan (43).  

 

Kelompok infusa daun kelor dan bunga telang dapat meningkatkan aktivitas daya ingat pada mencit pada dosis 

100 mg/KgBB : 300 mg/KgBB, 100 mg/KgBB : 100 mg/KgBB, dan 300 mg/KgBB : 100 mg/KgBB, dari ketiga 

dosis tersebut kelompok dosis 100 mg/KgBB : 100 mg/KgBB  paling baik dalam meningkatkan aktivitas daya 

ingat pada hewan uji mencit. Dikarenakan pada dosis tersebut mencit memiliki rata-rata angka kesalahan paling 

rendah yaitu 16.44%. Angka kesalahan yang rendah mengindikasikan mencit mampu mengingat dan mengenali 

lengan yang telah dikunjungi, sehingga melakukan lebih sedikit kesalahan dalam menemukan makanan. 

Efektivitas kombinasi seimbang ini diduga berasal dari sinergi kandungan aktif kedua tanaman yang bekerja 

bersama dalam meningkatkan fungsi memori.  

 

Hasil uji analisis data menggunakan uji One Way Anova yang dilanjutkan dengan Uji Post Hoc Test 

menggunakan perbandingan LSD (Least Significant Difference) dan Uji Tukey (HSD) yang bertujuan untuk 

mengetahui perbedaan yang signifikan pada setiap kelompok. Pada uji One Way Anova didapatkan hasil 

signifikasi > 0,05 yang artinya setiap kelompok uji tidak memiliki perbedaan yang signifikan. Pada uji Post Hoc 

Test yang menggunakan perbandingan LSD (Least Significant Difference) dan Uji Tukey (HSD) pada 

pengamatan waktu latensi mencit sebelum perlakuan (T0), pengamatan waktu latensi mencit setelah diinjeksi 

hyoscine butylbromide (T1), pengamatan waktu latensi mencit setelah perlakuan sesuai dengan kelompok uji 

(T2) didapatkan hasil bahwa kelompok tidak memiliki perbedaan yang signifikan. 

 

Berdasarkan hasil olah data uji homogenitas dan uji normalitas didapatkan hasil nilai signifikan p > 0,05 hal itu 

menunjukkan bahwa data yang telah diperoleh terdistribusi normal dan memiliki varian data yang homogen. 

Pada hasil uji One Way Anova didapatkan hasil taraf signifikan pada T0 0,469 ( > 0,05), T1 0,633 ( > 0,05), dan 

T2 0,766 ( > 0,05) yang berarti dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara waktu 

sebelum perlakuan (T0), waktu setelah diinjeksi dengan hyoscine butylbromide (T1), dan waktu setelah induksi 

sesuai dengan kelompok perlakuan  (T2) 
 

 

5. KESIMPULAN 

Infusa daun kelor (Moringa oleifera) dan bunga telang (Clitoria ternatea) mengandung alkaloid, flavonoid, 

tanin, saponin dan steroid. Kombinasi INDUK BUNTEL terbukti memiliki manfaat dalam meningkatkan daya 

ingat pada mencit menggunakan metode labirin Radial Arm Maze. Hal ini dibuktikan bahwa adanya 

penurunan kecepatan saat dilakukannya pengamatan waktu latensi dan pengamatan angka kesalahan mencit. 

Dosis kombinasi INDUK BUNTEL 100: 100 mg/kgBB merupakan dosis yang memiliki waktu latensi dan 

angka kesalahan mencit terendah dibandingkan dengan 2 kelompok  dosis lainnya dan kontrol negatif, yaitu 

berturut-turut sebesar 64 detik± 31,32 dan 16,44%± 8,42.  
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